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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan berkelanjutan atau biasa disebut sustainable development 

goals (SDGs) merupakan sebuah tujuan besar yang dicita-citakan oleh dunia dalam 

jangka panjang. Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) bertujuan untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan dengan memaksimalkan potensi, sumber daya alam, 

dan sumber daya manusia yang dimiliki setiap negara. Ini menunjukkan tiga pilar: 

tata kelola, lingkungan, sosial, dan ekonomi. SDGs memiliki lima tujuan, yang 

pertama adalah komprehensif; yang kedua adalah tematik; yang ketiga adalah 

berintegrasi; yang keempat adalah inklusif; dan yang kelima adalah kolaborasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembangunan berkelanjutan ini ditujukan untuk semua, 

sehingga tidak ada kelompok atau individu yang tertinggal atau tidak maju. 

Perkawinan anak atau pernikahan menurut United Nations Children's Fund 

(UNICEF) merupakan pelanggaran berat terhadap hak setiap anak untuk mencapai 

potensi diri yang sepenuhnya. Oleh karena itu, United Nations Children's Fund 

(UNICEF) menetapkan Tujuan Pembangunan atau Sustainable Development Goals 

(SDGs) untuk menghilangkan praktik ini pada tahun 2030 (Susyanti & Halim, 

2020). 

Pemerintah Indonesia harus memaksimalkan pengendalian laju pertumbuhan 

penduduk. Karena populasi akan berfungsi sebagai modal dan beban pembangunan. 

Bagian dari pembangunan nasional adalah pembangunan manusia, yang pada 

dasarnya mencakup pembangunan manusia Indonesia dan masyarakat secara  
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keseluruhan. Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar. 

Be$rdasarkan data se$nsu$s pe$ndu$du$k 2020, Ge$ne$rasi Z (lahir di tahu$n 1997–

2012) dan Ge$ne$rasi Mile$nial (lahir di tahu$n 1981–1996) me$mbu$at dominan 

popu$lasi Indone$sia. Ge$ne$rasi Z, yang me$ne$mpati 27,94% dari popu$lasi, dan 

Ge$ne$rasi Mile$nial, yang me$ne$mpati 25,87% ke$du$a ge$ne$rasi ini yang be$rada pada 

u$sia produ$ktif, yang me$ningkatkan ke$ce$patan pe$rtu$mbu$han e$konomi. Pe$rse$ntase $ 

pe$ndu$du$k u $sia produ$ktif (antara 15-64 tahu$n) se$be$sar 70,72% dari total popu$lasi, 

se$dangkan pe$rse$ntase$ pe$ndu$du$k u$sia nonprodu$ktif (antara 0-14 tahu$n dan 65 tahu$n 

ke$ atas) se$be$sar 29,28%. Ini me$nu$nju$kkan bahwa Indone$sia masih dalam e$ra bonu$s 

de$mografi (De$vi Yu$lianti, 2017). 

Badan Ke$pe$ndu$du$kan Ke$lu$arga Be$re$ncana Nasional (BKKBN), pe$me$rintah 

non-de$parte$me$n Indone$sia, be$rtanggu$ng jawab atas tu $gas pe$me$rintah yang 

be$rkaitan de$ngan ke$lu$arga be$re$ncana se$rta ke$lu$arga se$jahte$ra. Salah satu$ tu$ju$an 

BKKBN me$ru$pakan me$nye$barkan informasi pe$rihal program Ke$lu$arga Se$jahte$ra 

se$rta Pe$mbe$rdayaan Ke$lu$arga (KSPK) ke$ se$lu$ru$h masyarakat. Hal ini me$ru$pakan 

bagian dari u$paya bu$at me$naikkan ke$sadaran pe$ndu$du$k te$ntang pe$ntingnya 

ke$se$imbangan dan ku$alitas ke$lu$arga (Tan, 2021). 

Program KSPK ini mu$ncu $l se$bagai u$paya pe$me$rintah u$ntu$k me$njaga 

pe$rtu$mbu$han pe$ndu$du$k se$imbang dan be$rku$alitas. Su$mbe$r daya manu$sia (SDM) 

yang u$nggu $l di bidang pe$ndidikan dan ke$se$hatan adalah kompone$n pe$nting dalam 

pe$mbangu$nan se$bu$ah ne$gara. Kare$na itu$, Pasal 48 ayat 1(b) U$ndang-U$ndang 

Nomor 52 Tahu$n 2009 te$ntang Pe$rke$mbangan Ke$pe$ndu$du $kan dan Pe$mbangu$nan 

Ke$lu$arga me$ne$tapkan bahwa u$ntu $k me$ningkatkan ku$alitas hidu$p re$maja me$lalu$i 
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akse$s ke$ informasi, pe$ndidikan, konse$ling, dan layanan yang be$rkaitan de$ngan 

ke$hidu$pan be$rke$lu$arga (Andini, 2022). 

Salah satu$ u$paya dilaku$kan pe$me$rintah Indone$sia agar pe$rkawinan u$sia dini 

dapat dice$gah se$kaligu$s me$ndu$ku$ng U$nite$d Nations Childre$n's Fu$nd (U$NICE$F) 

me$ncapai SDGs adalah de$ngan diadakannya Program Ge$ne$rasi Be$re$ncana atau $ 

(Ge$nRe$). Program Ge$ne$rasi Be$re$ncana (Ge$nRe$) adalah Program yang 

dike$mbangkan dalam rangka me$nyiapkan ke$hidu$pan be$rke$lu$arga bagi re$maja 

me$lalu$i pe$mahaman te$ntang pe$nde$wasaan u$sia pe$rkawinan se$hingga me$re$ka 

mampu$ me$langsu$ngkan je$njang pe$ndidikan se$cara te$re$ncana, be$rkarir dalam 

pe$ke$rjaan se$cara te$re$ncana, se$rta me$nikah de$ngan pe$nu$h pe$re$ncanaan se$su$ai siklu$s 

ke$se$hatan re$produ$ksi. Dise$su$aikan de$ngan ke$lu$arnya Pe$ratu$ran Ke$pala Badan 

Ke$pe$ndu$du $kan dan Ke$lu$arga Be$re$ncana Nasional No.47/Hk.010B5/2010 

Te$ntang Re$ncana Strate$gis Badan Ke$pe$ndu$du$kan dan Ke$lu$arga Be$re$ncana 

Nasional (Nainggolan, 2021). 

Masa re$maja adalah masa antara kanak-kanak dan de$wasa. Me$nu$ru$t WHO, 

u$sia re$maja antara 10 dan 19 tahu $n. Badan Ke$pe$ndu$du$kan Ke$lu$arga Be$re$ncana 

Nasional (BKKBN), antara 10 dan 24 tahu$n dan be$lu$m me$nikah, dan Pe$ratu$ran 

Me$nte$ri Ke$se$hatan Nomor 25 tahu$n 2014, u$sia re$maja antara 10 dan 18 tahu$n. 

Pe$me$rintah me$nye$diakan ke$rangka hu$ku$m yang je$las u$ntu$k pe$mbinaan re$maja, 

se$pe$rti u$ndang-u$ndang, pe$ratu$ran, dan ke$te$ntu$an. Re$maja mu$ngkin me$nghadapi 

ke$su$litan kare$na be$lu$m me$ne$mu$kan ide$ntitas diri. Me$re$ka se$lalu$ dikaitkan de$ngan 

pe$mbe$rontakan dan ke$nakalan dalam se$jarah masyarakat dan akade$misi, yang 

me$mbu$at me$re$ka ru$mit. Kare$na me$re$ka baru$ saja me$ngalami pe$ralihan dari masa 
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kanak-kanak ke$ masa de$wasa. Akibatnya, me$re$ka be$risiko me$laku$kan tindakan 

yang salah kare$na ke$bingu$ngan. Ke$salahan te$rse$bu $t dapat me$nimbu$lkan 

ke$khawatiran dalam ke$lu$arga kare$na te$rmasu$k dalam kate$gori ke$nakalan re$maja. 

Ke$nakalan re$maja dide$finisikan se$bagai tindakan yang dilaku$kan se$cara sadar ole$h 

se$orang re$maja yang be$lu$m de$wasa yang te$rmasu$k dalam kate$gori pe$langgaran 

hu$ku$m (Fe$briansyah, 2021). 

Pe$ru$bahan pe$rilaku$ re$maja se$makin tinggi de$ngan pe$rke$mbangan te$knologi 

yang canggih. Pe$ru$bahan ini ce$nde$ru$ng ke$pada hal yang tidak baik, dise$babkan 

kare$na informasi yang didapatkan tidak pilih dan dipahami ole$h re$maja yang 

ce$nde$ru$ng e$mosionalnya labil ju$ga dihadapkan de$ngan tu$ntu$tan zaman e$ra saat ini 

ole$h pe$ngaru$h te$knologi ke$mu$dahan akse$s inte$rne$t u$ntu$k re$maja se$rta aru$s 

globalisasi me$nggiring re$maja ke$dalam maraknya pe$rmasalahan re$maja. Narkoba, 

ke$be$basan dan pe$nyakit me$nu$lar se$ksu$al me$njadi tantangan re$maja di e$ra saat ini, 

mimimnya informasi dalam me$nghadapi pe$rmasalahn re$maja yang komple$ks ju$ga 

me$njadi pe$ndorong re$maja me$miliki daya pikir yang minim. 

Ke$ke$rasan te$rhadap anak masih ke$rap te$rjadi di lingku$ngan se$kitar dan 

me$ru$pakan pe$rsoalan yang ru$mit. Fontana, se$bagaimana diku$tip ole$h Goddard, 

me$nyatakan bahwa ke$ke$rasan te$rhadap anak adalah be$ntu $k pe$rlaku$an yang tidak 

layak dari orang de$wasa te$rhadap anak yang dapat me$nimbu$lkan ce$de$ra. Me$nu$ru$t 

Organisasi Ke$se$hatan Du$nia (WHO), ke$ke$rasan te$rhadap anak me$ncaku$p be$rbagai 

tindakan se$pe$rti ke$ke$rasan fisik, pe$le$ce$han se$ksu$al, pe$ngabaian, ke$ke$rasan 

e$mosional, e$ksploitasi, dan be$ntu$k pe$rlaku$an bu$ru$k lainnya yang bisa me$ngganggu $ 

ke$se$hatan dan pe$rke$mbangan anak. Di sisi lain, Pasal 1 ayat 15a U$ndang-u$ndang 
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Re$pu$blik Indone$sia Nomor 35 Tahu$n 2014 te$ntang Pe$rlindu$ngan Anak 

me$nye$bu$tkan bahwa ke$ke$rasan adalah tindakan yang me$ngakibatkan pe$nde$ritaan 

fisik, me$ntal, atau$ se$ksu$al (Rahmawati & He$rtati, 2023). 

Maka dari itu$ se$bagai pe$rwu$ju$dan nyata bagi imple$me$ntasi ke$bijakan 

te$rse$bu$t, te$lah ke$lu$ar Pe$ratu$ran Badan Ke$pe$ndu$du$kan dan Ke$lu$arga Be$re$ncana 

Nasional Nomor 47/HK.010-B5/2010 te$rkait program Ge$ne$rasi Be$re$ncana 

(Ge$nRe$). Pe$nde$katan ke$pada re$maja dilaksanakan me$lalu$i pe$mbe$ntu$kan Pu$sat 

Informasi dan Konse$ling Re$maja/Mahasiswa (PIK R/M) di se$kolah dan ke$lompok 

Bina Ke$lu$arga Re$maja. Pe$nde$katan ke$pada ke$lu$arga yang me$miliki anak di u$sia 

re$maja adalah pe$nde$katan yang me$libatkan re$maja itu$ se$ndiri. Ke$bijakan moral 

ditanamkan dalam program me$lalu$i de$lapan fu$ngsi ke$lu $arga: u$sia pe$rkawinan, 

se$ksu$alitas, NAPZA, HIV dan AIDS, ke$te$rampilan hidu $p, ke$tahanan ke$lu$arga 

be$rwawasan ge$nde$r, komu$nikasi yang e$fe$ktif antara orang tu$a dan re$maja, dan 

pe$ran orang tu$a dalam me$ndidik anak (Darvina, 2017). 

Program Ge$ne$rasi Be$re$ncana adalah inisiatif yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$du$kasi re$maja mau$pu$n masyarakat te$ntang pe$re$ncanaan ke$lu$arga, ke$se$hatan 

re$produ$ksi, dan pe$ntingnya me$nge$ndalikan pe$rtu$mbu$han popu$lasi. Program ini 

dapat me$libatkan pe$nyu$lu$han, distribu$si kontrase$psi, layanan ke$se$hatan re$produ$ksi, 

dan promosi ke$sadaran te$ntang pe$ntingnya pe$re$ncanaan ke$lu$arga. Program ini 

dijalankan dalam rangka me$mpe$rsiapkan ke$hidu$pan be$rke$lu$arga bagi re$maja 

me$lalu$i pe$mahaman te$ntang PU$P (Pe$nde$wasaan U$sia Pe$rkawinan), se$hingga 

mampu$ me$ne$mpu$h je$njang pe$ndidikan yang te$re$ncana, me$niti karir dalam 

pe$ke$rjaan yang te$re$ncana, dan re$maja dapat me$nikah de$ngan pe$nu$h pe$re$ncanaan. 
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Se$su$ai de$ngan siklu$s ke$se$hatan re$produ$ksi yang te$rkandu$ng dalam U$ndang-u$ndang 

No. 52 Tahu$n 2009 pasal 48 ayat 1 (b). 

Di bawah nau$ngan BKKBN, program ge$ne$rasi be$re$ncana (Ge$nRe$) 

dilaksanakan me$lalu$i Pu$sat Informasi dan Konse$ling Re$maja (PIK) de$ngan 

pe$nde$katan dari re$maja, ole$h re$maja dan u$ntu$k re$maja yang diharapkan me$njadi 

wadah be$rku$mpu$l, me$nge$mbangkan pote$nsi, be$rbagi, be$rkre$asi dan be$rtu$kar 

informasi de$ngan te$man se$baya me$nge$nai ke$se$hatan re$produ$ksi, hu$bu$ngan de$ngan 

lawan je$nis yang se$hat, dan informasi lainnya. Me$skipu$n BKKBN te$lah 

me$ncanangkan program ini se$jak tahu$n 2010, namu$n dilapangan sosialisasi 

te$rhadap ke$lompok sasaran be$lu$m me$nye$lu$ru$h. Pe$mu$da foru$m Ge$ne$rasi Be$re$ncana 

(Ge$nRe$) se$haru$snya me$njadi pe$lopor program ini, namu $n fakta lapangan tidak 

se$mu$anya be$rjalan se$cara aktif (Mayangsari,2023). 

Pe$doman pe$nge$lolaan Pu$sat Informasi dan Konse$ling (PIK) yang dike$lu$arkan 

me$lalu$i Pe$ratu$ran Ke$pala Badan Ke$pe$ndu$du$kan dan Ke$lu$arga Be$re$ncana Nasional 

(BKKBN) Nomor 88/PE$R/F2/2012 tanggal 2 April me$mu$ngkinkan BKKBN u$ntu$k 

me$rancang dan me$laksanakan program Ge$ne$rasi Be$re$ncana (Ge$nRe$) di lingku$ngan 

se$kolah. Tu $ju$an u$tama dari Pu$sat Informasi dan Konse$ling Re$maja (PIK-R) adalah 

u$ntu$k me$mastikan bahwa program ini dite$rapkan se$cara optimal di se$mu$a tingkatan, 

te$rmasu$k dalam lingku$p ke$lu$arga, siswa, se$rta re$maja di se$kolah. 

Program ini me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran te$ntang ke$te$rampilan hidu$p (life$ 

skills), yang me$ncaku$p ke$te$rampilan fisik, me$ntal, e$mosional, spiritu$al, ke$ju$ru$an, 

se$rta ke$mampu$an dalam me$nghadapi tantangan. Me$lalu$i program Ge$ne$rasi 

Be$re$ncana, BKKBN be$rharap dapat me$ningkatkan pe$mahaman re$maja me$nge$nai 
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ke$se$hatan re$produ$ksi se$kaligu$s me$nu$ru$nkan tingkat ke$nakalan re$maja di 

lingku$ngan se$kolah. (Safrizan & Fajriati, 2023). Hal ini se$su$ai de$ngan pe$rnyataan 

Dr. Ramli Charle$s Panjaitan, Apt, Ke$pala bidang Ke$lu$arga Se$jahte$ra dan 

Pe$mbe$rdayaan Ke$lu$arga (KS dan PK), Pe$rwakilan BKKBN Jatim 

“Me$ningkatkan pe$nge$tahu$an, sikap, dan pe$rilaku $ re$maja dan ke$lu$arga 

me$lalu $i pe$ningkatan PIK dan Bina Ke$lu$arga Re$maja adalah tu$ju$an program 

Ge$nRe$ ke$ de$pan” 

(Su$mbe$r:https://kominfo.jatimprov.go.id/re$ad/u$mu$m/31073) 

 

Tabel  1.1 Data PIK-R di Kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur 

 

NO. KABU$PATE$N/KOTA 
JU$MLAH 

PIK-R NO. KABU$PATE$N/KOTA 
JU$MLAH 

PIK-R 

1 Kabu$pate$n Pacitan 46 20 Kabu$pate$n Mage$tan 85 

2 Kabu$pate$n Ponorogo 83 21 Kabu$pate$n Ngawi 69 

3 Kabu$pate$n Tre$nggale$k 85 22 Kabu$pate$n Bojone$goro 98 

4 Kabu$pate$Tu$lu$ngagu$ng 72 23 Kabu$pate$n Tu$ban 41 

5 Kabu$pate$n Blitar 91 24 Kabu$pate$n Lamongan 102 

6 Kabu$pate$n Ke$diri 94 25 Kabu$pate$n Gre$sik 53 

7 Kabu$pate$n Malang 98 26 Kabu$pate$n Bangkalan 69 

8 Kabu$pate$n Lu$majang 155 27 Kabu$pate$n Sampang 23 

9 Kabu$pate$n Je$mbe$r 110 28 Kabu$pate$n Pame$kasan 35 

10 Kabu$pate$n Banyu$wangi 66 29 Kabu$pate$n Su$me$ne$p 56 

11 Kabu$pate$n Bondowoso 77 30 Kota Ke$diri 14 

12 Kabu$pate$n Situ$bondo 62 31 Kota Blitar 12 

13 Kabu$pate$n Probolinggo 90 32 Kota Malang 39 

14 Kabu$pate$n Pasu$ru$an 52 33 Kota Probolinggo 52 

15 Kabu$pate$n Probolinggo 86 34 Kota Pasu$ru$an 29 

16 Kabu$pate$n Mojoke$rto 71 35 Kota Mojoke$rto 28 

17 Kabu$pate$n Jombang 62 36 Kota Madiu$n 31 

18 Kabu$pate$n Nganju$k 92 37 Kota Su$rabaya 59 

19 Kabu$pate$n Madiu$n 77 38 Kota Batu$ 20 

TOTAL 2.320 

  Su$mbe$r : Ne$wSIGA BKKBN, 2024 

 

Be$rdasarkan tabe$l diatas, saat ini te$rdapat 2.320 PIK Re$maja yang te$rse$bar di 

38 Kabu$pate$n/kota Provinsi Jawa Timu$r yang dike$mbangkan me$lalu$i jalu$r 

pe$ndidikan dan ke$masyarakatan. Jalu$r pe$ndidikan me$lipu$ti se$kolah, pe$rgu$ru$an 

https://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/31073
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tinggi dan pe$santre$n. Se$dangkan jalu$r masyarakat antara lain: me$lalu$i organisasi 

pe$mu$da, organisasi ke$agamaan, dan komu$nitas pe$mu$da. 

Pe$ne$liti me$ncari masalah dalam me$ne$rapkan program ge$ne$rasi be$re$ncana 

kare$na banyaknya PIK-R yang pasif. U$ntu$k me$ngamati masalah, pe$ne$liti 

me$nggu$nakan pe$nde$katan ku$alitatif, yang be$rakar pada te$ori Ge$orge$ C. E$dward. 

Pe$ne$liti me$nggu$nakan mode$l imple$me$ntasi ke$bijakan Ge$orge$ C. E$dward u$ntu$k 

me$nganalisis masalah yang te$rkait de$ngan pe$laksanaan program Ge$nRe$, se$pe$rti 

sosioalisasi dan ke$ku$rangan su$mbe$r daya. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan mode$l 

imple$me$ntasi Ge$orge$ C. E$dward III (1980) u$ntu$k me$lihat bagaimana prose$s 

imple$me$ntasi ke$bijakan be$rjalan de$ngan e$fe$ktif. Ge$orge$ E$dward dalam (Winarno, 

2012) me$nganggap Imple$me$ntasi ke$bijakan adalah prose$s dinamis yang 

dipe$ngaru$hi ole$h banyak faktor yang saling be$rinte$raksi dan me$mpe$ngaru$hinya. 

Faktor-faktor ini digambarkan u$ntu$k me$nu$nju$kkan bagaimana pe$ngaru$h faktor- 

faktor ini te$rhadap imple$me$ntasi ke$bijakan. Me$nu$ru$t U$ndang-U$ndang Nomor 1 

Tahu$n 1974 te$ntang Pe$rkawinan, Pasal 6 me$nyatakan bahwa pe$rkawinan haru$s 

dilandasi atas pe$rse$tu$ju$an ke$du$a calon me$mpe$lai. Se$lain itu$, bagi individu$ yang 

be$lu$m me$ncapai u$sia 21 tahu$n, dipe$rlu$kan izin dari ke$du$a orang tu$a. Badan 

Ke$pe$ndu$du $kan dan Ke$lu$arga Be$re$ncana Nasional (BKKBN) me$nyatakan bahwa 

pe$rnikahan dini adalah pe$rnikahan yang dilaku$kan saat salah satu$ atau$ ke$du$a calon 

me$mpe$lai dianggap be$lu$m me$ncapai u$sia ide$al u$ntu$k me$nikah. U$sia ide$al u$ntu$k 

me$nikah adalah 25 tahu$n bagi laki-laki dan 21 tahu$n bagi pe$re$mpu$an, yaitu$ u$sia 

minimu$m di mana se$se$orang dinilai te$lah siap se$cara fisik u$ntu$k ke$hamilan dan 

mampu$ me$me$nu$hi ke$bu$tu$han finansial ke$lu$arga (Nisa,2023). 
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Re$maja se$ringkali me$ngganggu$ ke$te$nangan orang lain, se$pe$rti ke$lu$ar 

dan pu$lang laru$t malam, me$nghabiskan waktu$ u$ntu$k hal-hal yang me$ngganggu $ 

se$pe$rti minu$m-minu$m ke$ras, me$nggu$nakan obat te$rlarang, be$rju$di, dan bahkan 

me$laku$kan pe$rilaku$ be$rbahaya se$pe$rti pacaran yang me$ngarah Dalam konte$ks 

hu$bu$ngan se$ksu$al atau$ hu$bu$ngan intim, di Indone$sia banyak dite$mu$kan kasu$s yang 

dipicu$ ole$h gaya pacaran be$rle$bihan yang dilaku$kan ole$h pe$lajar SMP, SMA, SMK, 

mau$pu$n mahasiswa yang masih te$rgolong re$maja. Akibat dari gaya pacaran yang 

tidak se$hat ini, pe$rhatian te$rhadap pe$rilaku$ pacaran re$maja me$njadi sangat pe$nting. 

Te$rdapat ke$khawatiran bahwa gaya pacaran se$macam ini dapat me$micu $ 

me$ningkatnya kasu$s pe$rnikahan di bawah u$mu$r, se$bagaimana yang te$rce$rmin dari 

be$rbagai ke$jadian yang te$lah te$rjadi. (Fe$briansyah,2021). Me$nu$ru$t i Rohika 

Ku$rniadi Sari, Asiste$n De$pu$ti Pe$me$nu$han Hak Anak Atas Pe$ngasu$han dan 

Lingku$ngan, se$pe$rti yang diku$tip ole$h school me$dia ne$ws: 

“Be$rdasarkan data U$nite$d Nations Childre$n's Fu$nd (U$NICE$F) tahu$n 2023, 

Indone$sia me$ne$mpati pe$ringkat e$mpat dalam pe$rkawinan anak global 

de$ngan ju$mlah kasu$s se$banyak 25,53 ju$ta. Dampak pe$rkawinan anak ini 

be$rsifat mu$ltise$ktoral, se$hingga dipe$rlu$kan komitme$n be$rsama dan 

kolaborasi lintas se$ktor antar Ke$me$nte$rian/Le$mbaga (K/L) u$ntu$k 

me$nce$gahnya,” 

(Su$mbe$r:https://schoolmedia.id/lipsus/3898/indonesia-peringkat-empat-

kasus-kawin-anak-di-dunia-2552-juta-anak-menikah-usia-dini,  

(diakse$s agu$stu$s 2024) 

 

Masa de$pan anak, te$ru$tama anak pe$re$mpu$an, diancam ole$h pe$rkawinan anak. 

Pe$re$mpu$an yang me$nikah di u$sia mu$da sangat re$ntan te$rhadap pu$tu$s se$kolah, 

ke$ke$rasan, ganggu$an ke$se$hatan me$ntal, ke$miskinan, dan ganggu$an re$produ$ksi. 

Se$ks be$bas pada re$maja me$ru$pakan pe$ristiwa saat du$a orang re$maja yang be$lu$m 

cu$ku$p u$mu $r te$lah me$laku$kan hu$bu$ngan su$ami istri se$be$lu$m me$nikah atau$ se$ks 

https://schoolmedia.id/lipsus/3898/indonesia-peringkat-empat-kasus-kawin-anak-di-dunia-2552-juta-anak-menikah-usia-dini
https://schoolmedia.id/lipsus/3898/indonesia-peringkat-empat-kasus-kawin-anak-di-dunia-2552-juta-anak-menikah-usia-dini
https://www.solopos.com/tag/seks-bebas?_gl=1%2Aztclai%2A_ga%2AMTQ1NTMwNzgyMS4xNzI0NjEyMjY1%2A_ga_N48JD3Q0D2%2AMTcyNDYxMjI2NC4xLjEuMTcyNDYxMjI4Ny4wLjAuMTAyNzMyMDEzMA
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pranikah. BKKBN me$ncatat bahwa pada re$maja u$sia 16-17 tahu$n ada se$banyak 60 

pe$rse$n re$maja yang me$laku$kan hu$bu$ngan se$ksu$al, u$sia 14-15 tahu$n ada se$banyak 

20 pe$rse$n, dan pada u$sia 19-20 se$banyak 20 pe$rse$n. Be$rsu$mbe$r dari 

ditsmp.ke$mdikbu$d.go.id yang diakse$s pada Ju$mat (4/8/2023), se$ks be$bas pada 

re$maja te$rmasu$k pada salah satu$ je$nis dari pe$rgau$lan be$bas re$maja se$lain me$rokok, 

me$ngonsu$msi minu$man be$ralkohol, me$ngonsu$msi obat-obatan te$rlarang, dan 

tawu$ran. Masa re$maja me$ru$pakan masa saat se$se$orang se$dang me$ncari jati dirinya 

dan se$lalu$ ingin tahu$ dan me$ncoba hal baru$. Te$rjadinya pe$rgau$lan be$bas dikalangan 

anak re$maja me$miliki be$be$rapa faktor, diantaranya yaitu $ yang pe$rtama tingkat 

pe$ndidikan ke$lu$arga yang minim. Lingku$ngan ke$lu$arga me$ru$pakan faktor u$tama 

yang me$mpe$ngaru$hi pe$rtu$mbu$han re$maja se$orang anak. Jika dalam se$bu$ah 

ke$lu$arga tingkat pe$ndidikannya minim te$ru$tama pada pe$ndidikan agama, maka 

re$maja te$rse$bu$t akan le$bih mu$dah te$rje$rat dalam pe$rgau $lan be$bas. Faktor yang 

ke$du$a yaitu $ broke$n home$ atau$ ke$adaan dan situ$asi yang te$rjadi di dalam ru$mah tidak 

nyaman dan faktor lain se$pe$rti pe$rce$raian orang tu$a dan atau$ orang tu$a yang se$ring 

be$rte$ngkar me$mbu$at anak me$rasa tidak dipe$rhatikan se$hingga orang tu$a  pu$n tidak 

me$ngawasi anaknya. Faktor ke$tiga yaitu$ e$konomi ke$lu$arga yang ku$rang 

be$rke$cu$ku$pan se$hingga dapat me$mbu$at re$maja pu$tu$s se$kolah hingga te$rje$rat 

pe$rgau$lan be$bas. Faktor ke$e$mpat yaitu$ kondisi lingku$ngan yang bu$ru$k. Ke$tika 

lingku$ngan te$mpat re$maja tu$mbu$h me$ru$pakan lingku$ngan yang bu$ru$k dan banyak 

dike$lilingi hal ne$gatif, maka re$maja akan te$rje$rat pe$rgau$lan be$bas kare$na karakte$r 

dan pe$rilaku$nya mu$dah se$kali te$rpe$ngaru$h. Faktor yang  ke$lima yaitu$ 

pe$nyalahgu $naan inte$rne$t ole$h re$maja (Le$stari & Pu$rwati, 2017) 

https://www.solopos.com/tag/bkkbn
https://www.kemenkopmk.go.id/pemerintah-fokus-cegah-perilaku-seksual-berisiko-di-kalangan-pemuda
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Me$lihat pe$ristiwa yang te$rjadi di masyarakat te$rkait pe$rnikahan dini 

me$nu$nju$kkan le$bih banyak konse$ku$e$nsi yang me$ru $gikan daripada yang 

me$ngu$ntu$ngkan. Salah satu$ tu$ju$an Program Ge$ne$rasi Be$re$ncana (Ge$nRe$) Badan 

Ke$pe$ndu$du $kan dan Ke$lu$arga Be$re$ncana Nasional (BKKBN) adalah u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng dan me$nghe$ntikan pe$rnikahan se$be$lu$m waktu$nya. "Tingkatkan ku$alitas 

ge$ne$rasi mu$da de$ngan me$mbe$rikan informasi, pe$ndidikan, pe$layanan, dan 

pe$nyu$lu$han yang be$rkaitan de$ngan ke$hidu$pan ke$lu$arga", me$nu$ru$t Pasal 8(1b) 

U$ndang-U$ndang Nomor 52 Tahu$n 2009 te$ntang Pe$mbangu $nan Ke$pe$ndu$du$kan dan 

Ke$lu$arga. 

Di Indone$sia, te$ru$tama di dae$rah pe$de$saan, masih banyak pe$rkawinan yang 

dilaku$kan ole$h me$re$ka yang be$lu$m me$ncapai batas u$sia pe$rkawinan, yang se$ring 

dise$bu$t se$bagai pe$rkawinan anak. Pe$rkawinan anak adalah pe$rkawinan yang 

me$libatkan satu$ atau$ du$a pihak yang masih di bawah batas u $sia de$wasa. Pe$rkawinan 

dikate$gorikan se$bagai pe$rkawinan anak jika salahsatu$ pihaknya be$ru$sia di bawah 

18 tahu$n. Masyarakat de$sa u$mu$mnya me$nikah pada u$sia 16-17 tahu$n atau$ bahkan 

le$bih mu$da, kare$na pada u$sia te$rse$bu$t dianggap bahwa  pe$rtu$mbu$han re$maja 

te$lah se$le$sai, yang be$rarti se$mu$a bagian tu$bu$hnya te$lah be$rfu$ngsi de$ngan baik. 

Saat ini, pe$rkawinan anak te$lah me$njadi pe$mbicaraan inte$rnasional dan 

me$njadi isu$ yang me$nyita pe$rhatian be$rbagai le$mbaga pe$me$rhati anak dan 

pe$re$mpu$an. Me$skipu$n pe$rkawinan anak te$lah me$narik pe$rhatian du$nia 

inte$rnasional, namu$n fe$nome$na ini masih te$ru$s be$rlanju $t di be$rbagai wilayah, 

me$mu$ncu$lkan be$rbagai pe$rmasalahan dan dampak te$rhadap pe$rke$mbangan anak- 

anak yang te$rlibat. Bu$daya me$mainkan pe$ran ku$nci dalam me$mbe$ntu$k pandangan 
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dan norma te$rkait pe$rkawinan anak. Nilai-nilai, tradisi, dan norma bu$daya dapat 

me$njadi faktor u$tama yang me$ndu$ku$ng atau$ me$ne$ntang pe$rkawinan anak. Adanya 

pe$rbe$daan bu$daya di be$rbagai masyarakat ju$ga me$ngakibatkan variasi dalam 

pe$nde$katan te$rhadap pe$rkawinan anak, baik dari su$du$t pandang le$gal, sosial, 

mau$pu$n psikologis (Me$ilinda, 2024). 

Tabel 1. 3 Kabupaten/kota dengan Persentase Perempuan Usia 10 Tahun ke Atas 

dan Usia Kawin Pertama dibawah 17 tahun Terbesar tahun 2022 

PERINGKAT KABU$PATE$N/KOTA 
TAHU$N (%) 

2020 (%) 2021 (%) 2022 (%) 

1 Bondowoso 43,04 44,52 45,83 

2 Probolinggo 40,63 44,04 41,61 

3 Situ$bondo 38,35 38,07 37,99 

4 Je$mbe$r 33,33 33,81 32,91 

5 Lu$majang 21,03 26,92 29,98 

6 Su$me$ne$p 23,03 23,35 26,43 

7 Bojone$goro 22,35 25,51 23,74 

8 Banyu$wangi 24,85 26,94 23,25 

9 Tu$ban 24,32 24,75 22,61 

10 Pasu$ru$an 17,07 25,64 21,11 

Su$mbe$r : Badan Pu$sat Statistik, 2024 

Kabu $pate$n Probolinggo te$rcatat me$njadi pe$nyu$mbang te$rtinggi ke$du$a se$bagai 

wilayah de$ngan angka pe$rnikahan dini di Jawa Timu$r. Rangking ini didu$du$ki 

be$rdasarkan u$sia kawin pe$rtama dibawah 17 Tahu$n pada 2020-2022 lalu$. Angka ini 

se$su$ai data dari Badan Ke$pe$ndu$du$kan dan Ke$lu$arga Be$re$ncana Nasional (BKKBN) 

Jawa Timu $r. Be$rdasarkan data re$kapitu$lasi dari Pe$ngadilan Tinggi Agama (PTA) 

Su$rabaya, se$panjang tahu$n 2022 te$rcatat se$banyak 15.212 pu$tu$san dispe$nsasi nikah 

di Provinsi Jawa Timu$r. Dari ju$mlah te$rse$bu$t, Pe$ngadilan Agama (PA) Je$mbe$r 

me$ncatat ju $mlah pu$tu$san te$rtinggi, yakni se$banyak 1.388 pu$tu$san. Disu$su$l ole$h PA 

Malang de$ngan 1.384 pu$tu$san, dan di posisi ke$tiga adalah PA Kraksaan de$ngan 

total 1.141 pu$tu$san. 

https://radarbromo.jawapos.com/tag/pernikahan-dini
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Tingginya angka pe$rnikahan dini di Kabu$pate$n Probolinggo ini dibe$narkan 

panite$ra mu$da ihu$ku$m PA Kraksaan Syafik’u$din. Pe$rkara dsipe$nsasi kawin 

me$mang me$njadi yang te$rbanyak ke$du$a yang ditangani pihaknya se$panjang 2022. 

Hal itu$ nampak pada tiap bu$lannya yang ju$mlah te$rbilang banyak. Bahkan, dalam 

se$bu$lan bisa 100 anak yang me$minta pe$rmohonan u$ntu$k me$nikah dini. 

“Ju$mlahnya me$mang me$ncapai se$ribu$ le$bih. Jika diambil rata-rata, 

artinya saban bu$lannya hampir me$ncapai 100 kasu$s yang kami tangani. 

Be$gitu$pu$n yang dipu$tu$skan,”  

(Su$mbe$r:https://radarbromo.jawapos.com/kraksaan/1001630943/pernikahan-

dini-bisa-pengaruhi-potensi-stunting-ini-faktornya, ( diakse$s agu$stu$s 2024) 

 

Hal itu$ dilaku$kan u$ntu$k me$ngantisipasi adanya tindakan yang me$langgar 

norma agama dan sosial jika tidak se$ge$ra dinikahkan. Gu$na me$ngantisipasi 

te$rjadinya marrie$d by accide$nt (MBA) atau$ hamil di lu$ar nikah. Hal ini se$su$ai 

de$ngan pe$rnyataan panite$ra mu$da hu$ku$m PA Kraksaan Syafik’u$din 

“Salah satu$ pe$ru$mpamaannya, me$re$ka tu$nangan (pasangan mu$da,re$d) tapi 

se$ring ke$te$mu$an atau$ se$ring te$rlihat be$rbonce$ngan. Akhirnya orang tu$anya itu $ 

me$mu$tu$skan u$ntu$k se$ge$ra me$nikahkan” 

Su$mbe$r: https://radarbromo.jawapos.com/kraksaan/1001630943/pernikahan-

dini-bisa-pengaruhi-potensi-stunting-ini-faktornya, (diakse$s agu$stu$s 2024) 

 

Tingginya pe$rnikahan dini ini pu$n me$ndapatkan re$spons dari Ke$me$nte$rian 

Agama (Ke$me$nag) Kabu$pate$n Probolinggo. Se$bagai pihak yang be$rwe$nang 

me$ncatat pe$rnikahan, Ke$me$nag me$nilai, tingginya pe$rnikahan di bawah u$mu$r di 

Kabu$pate$n Probolinggo me$mbu$tu$hkan pe$ran se$mu$a pihak u $ntu$k me$minimalisirnya. 

Ke$pala Ke$me$nag Kabu$pate$n Probolinggo Akhmad Sru$ji Bahtiar be$rharap, se$mu$a 

pihak dapat me$mpu$nyai visi yang sama u$ntu$k me$ne$kan angka pe$rnikahan dini 

te$rse$bu$t. Pasalnya, pe$rnikahan dini me$mpu$nyai se$ju$mlah risiko. 

 

https://radarbromo.jawapos.com/kraksaan/1001630943/pernikahan-dini-bisa-pengaruhi-potensi-stunting-ini-faktornya
https://radarbromo.jawapos.com/kraksaan/1001630943/pernikahan-dini-bisa-pengaruhi-potensi-stunting-ini-faktornya
https://radarbromo.jawapos.com/kraksaan/1001630943/pernikahan-dini-bisa-pengaruhi-potensi-stunting-ini-faktornya
https://radarbromo.jawapos.com/kraksaan/1001630943/pernikahan-dini-bisa-pengaruhi-potensi-stunting-ini-faktornya
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“Se$lain be$rpote$nsi stu$nting, pe$rnikahan dini ini sangat be$rpote$nsi me$nye$babkan 

pe$rce$raian. Hilangkan bu$daya bahwa 19 tahu$n itu$ su$dah tu$a. Pe$rlu$ se$mu$a 

e$le$me$n masyarakat u$ntu$k me$nyadarkan hal ini. Gu$na me$nce$gah 

te$rjadinya pe$rnikahan dini” 

(Su$mbe$r:https://www.detik.com/jatim/berita/d-6524392/pernikahan-dini-

tembus-1-152-kasus-probolinggo-nomor-urut-tiga-di-jatim, diakse$s agu$stu$s 

2024) 

 

Ia ju$ga me$nye$bu$t, tingginya pe$rnikahan dini di Kabu $pate$n Probolinggo ju$ga 

tidak te$rle$pas dari pe$rsoalan bu $daya yang hidu$p di masyarakat. Se$ju$mlah 

masyarakat masih ada yang be$ranggapan bahwa re$maja pu$tri yang u$sianya 

me$ncapai 19 tahu$n be$lu$m me$nikah, dianggap se$bagai pe$rawan tu$a. Adanya 

pe$rnikahan dini itu$ me$njadi mu$ara dari be$rbagai pe$rsoalan ke$lu$arga yang te$rjadi 

saat ini. Ia me$ngibaratkan, pe$rnikahan dini yang dilatari kare$na ke$miskinan, ju$ga 

akan me$nghasilkan ke$miskinan. Tingginya angka pe$rce$raian ju$ga dilatari dari 

adanya ke$tidakmatangan pasangan dalam me$nghadapi dinamika ke$lu$arga (Rosita 

& Zain, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.detik.com/jatim/berita/d-6524392/pernikahan-dini-tembus-1-152-kasus-probolinggo-nomor-urut-tiga-di-jatim
https://www.detik.com/jatim/berita/d-6524392/pernikahan-dini-tembus-1-152-kasus-probolinggo-nomor-urut-tiga-di-jatim


29  

 

Tabel 1. 4 Jumlah Pernikahan Menurut Kecamatan di Kabupaten Probolinggo, 

Tahun 2018-2022 

NO KE$CAMATAN 
TAHU$N 

2018 2019 2020 2021 2022 

1  Su$kapu$ra 130 94 101 100 128 

2  Su$mbe$r 198 189 159 193 182 

3  Ku$ripan 217 218 152 224 204 

4  Bantaran 319 307 26 206 324 

5  Le$ce$s 477 553 477 445 474 

6  Te$galsiwalan 325 281 237 248 338 

7  Banyu$anyar 498 497 396 456 496 

8  Tiris 642 565 366 515 538 

9  Kru$cil 466 468 317 340 396 

10  Gading 495 439 393 465 473 

11  Paku$niran 398 348 307 321 380 

12  Kotaanyar 292 328 323 294 316 

13  Paiton 573 601 499 570 436 

14  Be$su$k 465 457 382 442 399 

15  Kraksaan 604 587 562 520 547 

16  Kre$je$ngan 325 276 303 347 304 

17  Pajarakan 305 326 316 265 292 

18  Maron 591 581 546 522 579 

19  Ge$nding 406 387 390 401 353 

20  Dringu$ 456 436 454 440 411 

21  Wonome$rto 370 331 229 228 315 

22  Lu$mbang 293 284 143 230 283 

23  Tongas 585 603 409 493 572 

24  Su$mbe$rasih 652 576 487 463 548 

Kabu$pate$n Probolinggo 
10082 9732 7974 8728 9288 

Su$mbe$r : Ke$me$ntrian  Agama Kabu $pate$n Probolinggo, 2024 
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Pe$rnikahan dini di Kabu$pate$n Probolinggo, Jawa Timu$r, masih cu$ku$p tinggi. 

Bahkan angka pe$rnikahan itu$ hampir me$ncapapi se$paru$h dari ju$mlah pe$rnikahan 

yang ada. Disinyalir, kondisi itu$ dilatari dari be$rbagai faktor, u$tamanya ke$miskinan 

dae$rah. Rata-rata angka pe$rnikahan di Kabu$pate$n Probolinggo se$tiap tahu$nnya, 

tidak le$pas dari angka 8.000 hingga 8.400 pasangan. Se$dangkan, angka pe$rnikahan 

dini me$ncapai 35 pe$rse$n dari ju$mlah total pe$rnikahan. Be$gitu$ pu$la de$ngan ju$mlah 

pe$rnikahan anak se$be$sar 15  pe$rse$n. Hal ini se$su$ai de$ngan pe$rnyataan Ke$pala Dinas 

Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpu$an dan Ke$lu$arga Be$re$ncana atau$ DPPKB Kabu$pate$n 

Probolinggo, dr. Anang Bu$di You$lijanto 

“Tingginya angka pe$rnikahan dini dan pe$rnikahan anak te$rse$bu$t dilatari dari 

be$rbagai faktor. Di antaranya ke$miskinan, pe$ndidikan bu$ru$k, me$dia sosial, 

dan bu$daya lokal. Akan te$tapi, angka ke$miskinan dae$rah me$njadi faktor 

pe$nye$bab u$tama tingginya angka pe$rnikahan anak. Parahnya, angka 

pe$rce$raian se$tiap tahu$nnya hampir me$ncapai 25 pe$rse$n dari total angka 

pe$rnikahan yang ada dalam tahu$n itu$” 

(Su$mbe$r: https://timesindonesia.co.id/peristiwadaerah/442927/pernikahan-

anak-dan-dini-di-kabupaten-probolinggo-tinggi-ini-penyebabnya, diakse$s 

agu$stu $s 2024) 

 

Hal itu$ bisa disaksikan pada dae$rah atau$ ke$camatan se$te$mpat yang angka 

ke$miskinannya tinggi. Rata-rata dae$rah te$rse$bu$t ju$ga me$miliki angka pe$rnikahan 

anak bawah u$mu$r dan pe$rnikahan dini yang cu$ku$p tinggi. Namu$n, tidak se$mu$a 

dae$rah de$ngan angka ke$miskinan tinggi itu$ be$rada di dae$rah pe$gu$nu$ngan. 

 

 

 

 

 

https://timesindonesia.co.id/peristiwadaerah/442927/pernikahan-anak-dan-dini-di-kabupaten-probolinggo-tinggi-ini-penyebabnya
https://timesindonesia.co.id/peristiwadaerah/442927/pernikahan-anak-dan-dini-di-kabupaten-probolinggo-tinggi-ini-penyebabnya
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Salah satu$nya Ke$camatan Su $kapu$ra, me$ski dae$rah te$rse$bu$t be$rada di dae$rah 

pe$gu$nu$ngan namu$n angka ke$miskinannya ke$cil. Artinya, pe$re$konomian 

masyarakat se$te$mpat masih cu$ku$p baik. Se$hingga angka pe$rnikahan dini di wilayah 

se$te$mpat tidak cu$ku$p tinggi. 

“Dae$rah miskin yang ada di Probolinggo rata-rata ada di dae$rah te$rpe$ncil 

dan jau$h dari pu$sat kota. Kare$na di sana biasanya akse$s insfrastru$ktu$r su$lit, 

pe$ndidikan te$rbatas, dan banyak lainnya. Nah ini me$njadi pe$nye$babnya,” 

(Su$mbe$r: https://timesindonesia.co.id/peristiwadaerah/442927/pernikahan-anak-

dan-dini-di-kabupaten-probolinggo-tinggi-ini-penyebabnya, diakse$s agu$stu$s 

2024) 

 

Tingginya pre$se$ntase$ Pe$rkawinan anak di Kabu$pate$n Probolinggo ini tidak 

le$pas dari be$be$rapa faktor yang me$mpe$ngaru$hinya. Salah satu$ faktor yang dianggap 

be$rpe$ran dalam te$rjadinya Pe$rkawinan dini di Kabu$pate$n Probolinggo adalah faktor 

bu$daya. Bu $daya masyarakat se$te$mpat me$nganggap bahwa de$ngan me$nikahkan 

anaknya se$ce$pat mu$ngkin dapat me$ngu$rangi be$ban hidu$p me$re$ka. Kare$na 

masyarakat yang me$njalakan praktik pe$rkawinan anak te$rse$bu$t me$ru$pakan 

masyarakat yang tingkat e$konominya me$ne$ngah ke$bawah, namu$n ada be$be$rapa 

yang tingkat e$konominya me$ne$ngah ke$atas. Dari faktor te$rse$bu$t me$nimbu$lkan 

angka pe$rkawinan anak di kabu$pte$n probolinggo me$ningkat. Me$skipu$n banyak di 

antara me$re$ka yang me$laku$kan praktik pe$rkawinan anak me$ru$pakan se$oarang 

pe$lajar yang masih du$du$k di bangku$ SD atau$ SMP. Diharapkan bahwa stu$di ini 

mampu$ me$mbe$ri pe$mahaman me$ndalam me$nge$nai pe$ran bu$daya dalam praktik 

pe$rkawinan anak dan e$fe$knya te$rhadap anak yang te$rlibat. Hasil dari stu$di ini bisa 

me$njadi landasan dalam me$ru$mu$skan ke$bijakan dan u$paya inte$rve$nsi yang le$bih 

te$pat sasaran u$ntu$k me$ngatasi masalah pe$rkawinan anak, de$ngan me$mpe$rhatikan 

nu$ansa bu$daya yang ada. 

https://timesindonesia.co.id/peristiwadaerah/442927/pernikahan-anak-dan-dini-di-kabupaten-probolinggo-tinggi-ini-penyebabnya
https://timesindonesia.co.id/peristiwadaerah/442927/pernikahan-anak-dan-dini-di-kabupaten-probolinggo-tinggi-ini-penyebabnya
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Data di atas me$nu$nju$kkan pe$ntingnya pe$ne$rapan program Ge$ne$rasi 

Be$re$ncana (Ge$nRe$) dalam u$paya me$wu$ju$dkan pe$mbangu$nan manu$sia yang 

be$rku$alitas, khu$su$snya di bidang ke$se$hatan re$produ$ksi, se$rta dalam me$ne$kan 

be$rbagai pe$rilaku$ me$nyimpang di kalangan re$maja se$pe$rti se$ks be$bas, ke$hamilan 

pranikah, HIV, dan pe$nyalahgu$naan narkoba. Hal ini me$njadi sangat pe$nting 

te$ru$tama bagi re$maja yang masih be$rada di je$njang pe$ndidikan se$kolah. Tu$ju$an 

program ini akan le$bih mu$dah dicapai dan prose$s pe$mbangu$nan dapat be$rlangsu$ng 

le$bih ce$pat jika imple$me$ntasinya be$rjalan se$cara e$fe$ktif. Se$baliknya, jika 

pe$laksanaannya ku$rang optimal, maka pe$ncapaian tu$ju $an program ju$ga akan 

me$njadi le$bih su$lit. Kondisi ini me$ndorong para pe$ne$liti u$ntu$k me$ngkaji pe$ne$rapan 

program Ge$nRe$ di Kabu$pate$n Probolinggo de$ngan topik 

“Implementasi Program Generasi Berencana (GenRe) dalam 

Mengurangi Angka Penurunan Pernikahan Dini di Kecamatan Tegalsiwalan 

Kabupaten Probolinggo” 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan u$raian dari latar be$lakang diatas, maka ru $mu$san masalah dalam 

pe$ne$litian ini yaitu$ 

1. Bagaimana Imple$me$ntasi Ke$bijakan Program Ge$ne$rasi Be$re$ncana (Ge$nRe$) 

dalam Me$ngu$rangi Angka pe$nu$ru$nan pe$rnikahan dini di Ke$camatan 

Te$galsiwalan Kabu$pate$n Probolinggo? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Pada pe$ne$litian ini me$miliki tu$ju $an yaitu$ u$ntu$k dapat me$nge$tahu$i, me$nganalisis 

dan me$nde$skripsikan 

1. U$ntu$k Me$nge$tahu$i Imple$me$ntasi Ke$bijakan Program Ge$ne$rasi Be$re$ncana 

(Ge$nRe$) dalam Me$ngu$rangi Angka Pe$nu$ru$nan Pe$rnikahan Dini di 

Ke$camatan Te$galsiwalan Kabu $pate$n Probolinggo 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbantu$ pe$ndidikan se$cara langsu$ng 

mau$pu $n tidak langsu$ng. Be$riku$t adalah be$be$rapa ke$u$ntu$ngan yang 

diharapkan dari pe$ne$litian ini: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat te$oritis se$bagai 

be$riku$t: 

a. U$ntu$k me$ningkatkan pe$nge$tahu$an masyarakat dan mahasiswa te$ntang 

imple$me$ntasi Program Ge$ne$rasi Be$re$ncana (Ge$nRe$) dalam me$nu$ru$nkan 

angka pe$rnikahan dini di Ke$camatan Te$galsiwalan Kabu$pate$n Probolinggo 

b. Se$bagai syarat u$ntu$k me$mpe$role$h ge$lar sarjana di program Administrasi 

Pu$blik U$PN "Ve$te$ran" Jawa Timu$r 

c. U$ntu$k dapat me$nambah re$fe$re$nsi dan lite$ratu $r bacaan ilmiah di 

pe$rpu$stakaan u$ntu$k me$ningkatkan pe$nge$tahu$an dan me$nambah pe$ne$litian 

te$rkait topik yang sama. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan bahwa pe$ne$litian ini akan me$mbe$rikan manfaat praktis u$ntu$k: 

1. U$nive$rsitas Pe$mbangu$nan Nasional "Ve$te$ran" Jawa Timu$r: 

 

Me$nambah su$mbe$r re$fe$re$nsi atau$ bahan kajian di pe$rpu$stakaan, yang dapat 

be$rgu$na se$bagai dasar u$ntu$k pe$ne$litian se$ru$pa di masa de$pan 

2. Dinas Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpu$an dan Ke$lu$arga Be$re$ncana Kabu$pate$n 

Probolinggo (DPPKB Kabu$pate$n Probolinggo)  

Hasil pe$ne$litian diharapkan dapat digu$nakan dan me$mbe$rikan solu$si yang e$fe$ktif 

u$ntu$k me$me$cahkan masalah yang te$rkait de$ngan pe$laksanaan Program Ge$ne$rasi 

Be$re$ncana (Ge$nRe$) dalam me$ngu$rangi angka pe$rnikahan dini. 

3. Bagi pe$nu$lis, pe$ne$litian ini akan me$mbe$rikan pe$nge$tahu$an tambahan te$ntang 

masalah te$rse$bu$t de$ngan me$nggu$nakan te$ori yang te$lah me$re$ka pe$lajari 

dari lite$ratu$r dan pe$ne$litian se$be$lu$mnya. 


